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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari fraud diamond 

terhadap financial statement fraud. Fraud diamond terdiri dari empat elemen 

yaitu pressure atau tekanan, opportunity atau peluang, rationalization atau 

rasionalisasi, dan capability atau kemampuan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 – 2016. Variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini ialah variabel financial targets dan 

external pressure yang merupakan bagian dari elemen fraud diamond yang 

pertama yaitu pressure, variabel nature of industry dan ineffective monitoring 

yang merupakan bagian dari elemen fraud diamond yang kedua yaitu opportunity, 

variabel change in auditor yang merupakan bagian dari elemen fraud diamond 

yang ketiga yaitu rationalization, dan variabel capability yang merupakan bagian 

dari elemen fraud diamond yang terakhir yaitu capability. Teknik sensus atau 

total sampling digunakan pada penelitian ini dalam pengambilan sampel 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi 

logistik dengan menggunakan SPSS 23. Berdasarkan pengujian terhadap enam 

hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik, maka 

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel financial targets yang  
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diproksikan dengan return on asset (ROA) ditolak atau tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud.  

2. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel external pressure yang 

diproksikan dengan leverage (LEV) diterima atau berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

3. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel nature of industry yang 

diproksikan dengan RECEIVABLE ditolak atau tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

4. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel ineffective monitoring 

yang diproksikan dengan komisaris independen (BDOUT) diterima atau 

berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

5. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel change in auditor 

ditolak atau tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

6. Berdasarkan hasil pengujian 188 sampel, variabel capability yang 

diproksikan dengan pergantian direksi (DCHANGE) ditolak atau tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitan ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih 

memperhatikan keterbatasan yang dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan enam variabel independen yang masih 

kurang dalam memprediksi terjadinya financial statement fraud yang 
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diproksikan dengan restatement atau penyajian kembali laporan keuangan 

dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai 

Nagelkerke R Square sebesar 0,136. Hal ini berarti variabel independen 

hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 13,6% sedangkan 

sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pemilihan variabel 

dan proksi yang kurang mampu mendeteksi kemungkinan terjadinya 

financial statement fraud.  

2. Proksi yang digunakan pada penelitian ini dirasa kurang cocok untuk 

mendeteksi terjadinya kecurangan laporan keuangan, seperti variabel 

financial targets yang menggunakan proksi ROA serta variabel nature of 

industry yang menggunakan proksi RECEIVABLE. 

5.3  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan 

keterbatasan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang diberikan untuk 

penelitian yang akan datang, antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 

pengamatan sesuai pergantian auditor independen untuk memperbaiki 

hasil penelitian terutama pada variabel change in auditor. Selain 

memperpanjang periode pengamatan, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan sektor lain atau menggunakan sektor selain sektor 

pertambangan. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

independen beserta proksi lain dari fraud diamond supaya cakupan dalam 

penelitian menjadi lebih luas.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan F-Score dalam 

menghitung variabel dependen atau financial statement fraud. Penggunaan 

F-score lebih mudah serta lebih cocok dilakukan sebagai alat untuk 

melihat atau mendeteksi suatu kecurangan laporan keuangan, selain itu 

komponen perhitungan dalam F-score juga mudah ditemukan di dalam 

laporan keuangan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi penelitian 

dengan tidak menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia melainkan dari 

Bursa Efek Asing. Penelitian fraud diamond dirasa lebih cocok jika 

digunakan untuk melihat suatu tindakan kecurangan di Negara Asing. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan pengambilan 

data dengan menggunakan kuesioner.  
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